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INTISARI

“PENGARUH SUHU PEMBAKARAN TERHADAP KUAT TEKAN BETON
PASCA BAKAR DENGAN SUBTITUSI SEBAGIAN SEMEN OLEH FLY ASH
DAN PENAMBAHAN WATER REDUCING HIGH RANGE , Sabdo Tri
Manggolo, NPM: 090213248, tahun 2013, Bidang Penelitian Struktur, Program Studi
Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Penggunaan fly ash yang memiliki silica aktif sebesar 70% sebagai subtitusi
20% semen bertujuan untuk meningkatkan kestabilan beton pada temperatur tinggi
karena pozzolan yang mengandung silica aktif yang ditambahkan pada pasta semen
dapat bereaksi dengan kalsium hidroksida yang dapat membuat beton lebih stabil
dalam suhu tinggi. Penggunaan Sikament LN 0,6% bertujuan untuk menekan FAS
(faktor air semen) sehingga porositas beton akan semakin kecil dan beton yang
dihasilkan akan semakin padat dan lebih tahan terhadap suhu tinggi. Atas dasar hal
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kuat
tekan beton dengan fly ash + sikament LN setelah terbakar di bandingkan dengan
kuat tekan beton normal setelah terbakar.

Benda uji yang dibuat pada penelitian ini sebanyak 15 buah untuk beton
normal (BN) dan 15 buah untuk beton dengan fly ash + sikament LN (BFS) (dengan
rincian (BN) dan (BFS) tidak dibakar masing-masing 6 buah , (BN) dan (BFS)
dibakar dengan suhu 200°C, 400°C, 500°C masing-masing 3 buah untuk setiap
suhu). Sampel benda uji ini dibakar selama 1 jam untuk setiap variasi suhu pada umur
56 hari dan kemudian akan diuji kuat tekannya. Perencanaan yang digunakan untuk
adukan beton dengan metode SNI T-15-1990-03 dengan perancanaan kuat tekan 25
Mpa, faktor air semen (FAS) 0,49 untuk beton normal dan 0,46 untuk beton fly ash
+ sikament LN dan kadar subtitusi fly ash digunakan kadar optimum sebesar 20%.
Benda uji yang digunakan berbentuk silinderdengan diameter £150 mm dan tinggi
+300 mm.

Beton fly ash + sikament LN pada umur 28 hari mengalami peningkatan kuat
tekan sebesar 17.03% dibanding beton normal, sedangkan beton fly ash + sikament
LN pada umur 56 hari mengalami peningkatan kuat tekan sebesar 21,76% dibanding
beton normal. Beton normal yang dibakar pada suhu 200°C, 400°C, dan 500°C
mengalami penurunan kuat tekan secara berturut-turut sebesar 4,03%, 11,71%,
22,03% sedangkan beton fly ash + sikament LN yang dibakar pada suhu 200°C,
400°C, dan 500°C mengalami penurunan kuat tekan secara berturut-turut sebesar
8,64%, 10,96%, 14,37%. Beton fly ash + sikament LN memiliki kuat tekan yang
lebih tinggi setelah mengalami kebakaran sehingga jika digunakan untuk material
konstruksi akan lebih aman jika terjadi kebakaran dibandingakan konstruksi yang
menggunakan beton normal

Kata kunci : Fly Ash, Sikament LN, Kuat Tekan Beton, Beton Pasca Bakar
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